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Kebutuhan energi masyarakat Indonesia pada saat ini masih sangat bergantung pada bahan 
bakar minyak (BBM). Bahan bakar yang biasa dikonsumsi masyarakat ini Indonesia saat in 
seperti minyak, gas dan batu bara termasuk kelompok energi fosil yang tidak dapat diperbaharui. 
Dalam masa tertentu, sumber energi ini akan habis dan tidak dapat diperbaharui lagi. Oleh 
karena itu pemanfaatan kotoran kambing, tempurung kelapa dan juga tetes tebu menjadi briket 
dapat dijadikan sebagai salah satu langkah untuk mengembangkan bahan bakar alternatif bagi 
masyarakat. Proses pembuatan pelet arang  diawali dengan proses pengarangan dengan suhu 
200-2500C kemudian tiap  bahan tersebut diayak agar seragam. Setelah seragam dilakukanlah 
proses pencampuran bahan baku dan dicetak dengan mesin pengepresan, setelah itu dioven 
dengan suhu 700C selama 3-4 jam. Pengujian mutu dan kualitas pelet arang dilakukan dengan 
pengujian nilai kalor, laju pembakaran, kadar air, kadar abu dan densitas. Parameter yang 
dijadikan acuan dari mutu dan kualitas biopelet sesuai dengan Standar Mutu Biopelet. Hasil 
penelitian diperoleh nilai kalor tertinggi pada komposisi 5 sebesar 3540,032 kal/gr, densitas 
(kerapatan) tertinggi pada komposisi 5 sebesar 0,00129772 gr/cm3, laju pembakaran tertinggi 
pada komposisi 5 sebesar 12,90739744 kal/s, kadar air tertinggi pada komposisi 3 sebesar 
12,132 % dan kadar abu tertinggi pada komposisi 1 sebesar 19,690%. 
Kata Kunci : pelet Arang Tempurung kemiri, dan Minyak Biji Kapok (MinyaK Nabati). 
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